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Abstrak


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kemunculan humor yang terdapat dalam percakapan kaum politisi  yang terkait dengan jenis dan  fungsi berdasarkan konteks kejadiannnya, serta sekaligus mengidentifikasi jenis humor yang paling sering digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis percakapan (conversational analysis) dan pendekatan pragmatik untuk melihat konteks yang mendukung keberhasilan humor dalam wacana politik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak bebas libat cakap (parsipatori pasif). Dilanjutkan dengan perekaman dan pencatatan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan kehilangan data. Penyeleksian data dilakukan dengan  menggunakan teknik pilah unsur penentu. Sedangkan analisa secara keseluruhan atas informasi yang telah diperoleh serta mengidentifikasi kemunculan humor yang dilihat dari situasi atau konteks dan respon yang ada dalam suatu percakapan.


Dari penelitian dan analisis terhadap sejumlah data yang diperoleh maka diketahui bahwa jenis jenis humor yang digunakan oleh masyarakat Minangkabau adalah: irony, sarcasme, anekdot, olok-olok (ridicules) dan lelucon (jokes). Penggunaan humor dilakukan sebagai wujud kontrol sosial, pengurang jarak sosial dan solidaritas, penetralisir masalah dan ekplorasi. 

